BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada bab empat, maka dapat
ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tentang hambatan ekpor yang dihadapi
pengrajin di Pasar Seni Gabusan jalan Parangtritis Km.9,5, Desa Timbulharjo,
Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, DI. Yogyakarta yaitu, ekspor secara langsung
adalah kualitas dan kuantitas produk yang masih di bawah standar mutu (faktor
internal) dan biaya ekspor yang cukup mahal (faktor eksternal). Masalah kualitas
barang/ standar mutu juga menjadi hambatan dalam ekspor melalui perantara (secara
tidak langsung).

Dalam menghadapi pasar ekspor para pengrajin Pasar Seni Gabusan memiliki
beberapa harapan yaitu, biaya ekspor yang tidak mahal dan perlindungan dari
pemerintah berupa perlindungan desain produk yang telah dihasilkan para pengrajin.
Diharapkan dengan biaya ekspor yang tidak mahal, akan memudahkan pengrajin
ketika melakukan ekspor sehingga pengrajin nantinya akan lebih meningkatkan
kualitas dan kuantitas produk. Hal ini memungkinkan pengrajin mampu bersaing
dalam pasar internasional.

Upaya dari pengelola yang sangat diharapkan oleh pengrajin adalah

diperluasnya jaringan pemasaran dalam negeri dan luar negeri, memberikan pelatihan
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dan penyuluhan bagi pengrajin guna menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang baik,

dan sering diadakannya acara bertaraf internasional guna menarik pembeli dari luar
negeri. Menurut pengrajin Pasar Seni Gabusan upaya-upaya tersebut nantinya dapat
membantu pengrajin dalam pemasaran hasil produksi mereka terutama dapat
membantu mengatasi hambatan ekspor pengrajin.

Dari pihak pengelola Pasar Seni Gabusan, bantuan yang sudah diberikan
pengelola dalam mengatasi hambatan ekspor adalah mengenai pemasaran seperti,
informasi mengenai perdagangan. Adanya acara-acara yang diadakan di Pasar Seni
ini mampu menarik pembeli, selain itu kerja sama yang dilakukan pengelola dengan
biro perjalanan dapat menarik pengunjung berbelanja produk kerajinan yang
diproduksi pengrajin Pasar Seni Gabusan. Akan tetapi pengrajin masih merasakan

kurang maksimalnya bantuan yang diberikan pengelola.

S.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis mengajukan beberapa
saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak-pihak yang terkait
dengan penelitian ini :
1. Bagi pengrajin Pasar Seni Gabusan: untuk lebih memperhatikan kualitas dan
kuantitas produk; lebih peka terhadap keinginan pasar, seperti lebih

responsifnya pengrajin terhadap perubahan desain, pengemasan produk yang



39

menarik, ketepatan waktu dalam memproduksi dan pengiriman barang karena
dapat mempengaruhi penjualan pasar baik dalam negeri dan luar negeri.

. Bagi pengelola Pasar Seni Gabusan: untuk memberikan informasi dalam
perdagangan; lebih memperhatikan masalah yang dihadapi pengrajin terutama
dalam mengatasi hambatan ekspor produk kerajinan.

. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul: untuk memberikan perhatian
lebih kepada para pengrajin Pasar Seni Gabusan khususnya dalam hal
pemberian bantuan modal usaha, peningkatan keterampilan dan pengetahuan
dalam kewirausahaan, serta mewujudkan kembali tujuan didirikannya Pasar

Seni Gabusan.
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